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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan peneliti, bahwa kegiatan belajar mengajar mata
pelajaran penjas hanya dilakukan 1 kali dalam 1 mingggu dan pendidik hanya menitik beratkan pada
segi teknik dan kurang memperhatikan aktivitas fisik yang menunjang untuk meningkatkan kebugaran
peserta didik. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti bertujuan ingin mengetahui tingkat
kebugaran jasmani siswa putra kelas VII-IX SMPN 1 Diwek Kabupaten Jombang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan Teknik penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survei. Penelitian ini bertempat di SMPN 1 Diwek Kabupaten Jombang yang
berlokasi di kecamatan tarik kabupaten Sidoarjo bertempat di JI. Raya Bandung N0.56 Ceweng Diwek
Kabupaten Jombang Jawa Timur. Teknik pengambilan sempel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Cluster Sampling atau disebut juga area sampel. Jadi, dari cara pengambilan sampel di atas
peneliti menentukan 30 siswa putra kelas VII untuk di jadikan sempel penelitian. Kesimpulan hasil
penelitian ini adalah Berdasarkan hasil tingkat kebugaran jasmani siswa putra kelas VII SMPN 1
Diwek Kabupaten Jombang, memiliki tingkat kebugaran jasmani rata-rata sedang. Dapat di peroleh
dari siswa putra kelas VII A VII H usia 13-15 tahun. Yang memiliki hasil akhir dari jumlah keseluruh
tes kebugaran jasmani Indonesia dengan kategori baik 8 siswa, sedang 21 siswa dan kategori kurang 1
siswa.

KATA KUNCI: Kebugaran jasmani, peserta didik, dan SMPN 1 Diwek Kabupaten Jombang
tahun ajaran 2019-2020

l. LATAR BELAKANG Pembekalan pengalaman belajar itu

Pendidikan  sebagai  suatu
proses pembinaan manusia Yyang
berlangsung seumur hidup, peranan
pendidikan jasmani sangat penting
karena dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
terlibat langsung dalam berbagai
pengalaman belajar melalui aktivitas
jasmani, bermain dan olahraga yang

dilakukan secara sistematis.
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diarahkan untuk membina, sekaligus
membentuk gaya hidup sehat dan
aktif sepanjang hayat. Menurut
Barrow dalam prayogi wicaksono
(2013) mendefinisikan pendidikan
jasmani adalah sebagai pendidikan
melalui aktifitas gerak manusia
dimana  banyak dari  tujuan

pendidikan yang di capai melalui
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kegiatan otot besar yang melibatkan
olahraga, permainan, senam dan tari.

Pendidikan ~ Jasmani dan
Olahraga sangat penting peranannya
untuk mewujudkan terlaksananya
kurikulum. Kurikulum tersebut juga
telah menyediakan ruangan untuk
semua mata pelajaran khusus untuk
pembelajaran Pendidikan Jasmani
dan Olahraga. Pendidikan Jasmani
dan Olahraga, bertujuan untuk
membangun landasan kepribadian
yang kuat, sikap cinta damai, sikap
sosial dan toleransi dalam konteks
kemajemukan budaya, etnis, dan
agama.

Menurut Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 37 Tahun 2003
bahwa bahan kajian Pendidikan
Jasmani dan Olahraga dimaksudkan
untuk “membentuk karakter peserta
didik agar sehat jasmani dan rohani,
dan menumbuhkan rasa sportivitas”.
Pernyataan di atas juga telah
diperkuat oleh BSNP (2006: 512)
menyatakan  bahwa  Pendidikan
Jasmani merupakan bagian integral
dari  sistem pendidikan secara
keseluruhan, bertujuan untuk
mengembangkan aspek kebugaran
jasmani, keterampilan gerak,
keterampilan berfikir Kritis,

keterampilan  sosial,  penalaran,

stabilitas emosional, tindakan moral,
aspek pola hidup sehat dan
pengenalan lingkungan bersih
melalui aktivitas jasmani, olahraga
dan  kesehatan terpilih  yang
direncanakan secara sistematis dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan
nasional.

Pengembangan kebugaran
jasmani seseorang melalui suatu
aktifitas olahraga. Dengan mengikuti
olahraga  dengan  baik  siswa
diharapkan mampu bekerja Kkeras,
tidak mudah sakit, belajar lebih giat
dan dapat berprestasi secara optimal
karena memiliki kebugaran jasmani
yang baik yang mereka miliki.

Setelah melakukan observasi
dua kali, peneliti  menemukan
beberapa temuan yang dijadikan
dasar penelitian. Temuan pertama
yaitu kegiatan belajar mengajar mata
pelajaran penjas hanya dilakukan 1
kali dalam 1 mingggu. Waktu ini
dirasa kurang cukup memadahi
karena untuk meningkatkan
kebugaran peserta didik harus
dengan frekuensi yang maksimal dan
sitematis. Temuan yang kedua yaitu
pendidik hanya menitik beratkan
pada segi teknik dan kurang
memperhatikan aktivutas fisik yang

menunjang untuk  meningkatkan
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kebugaran peserta didik. Peserta
didik hanya diberikan teknik dasar
tanpa adanya aktivitas yang lain.
Berdasarkan  uraian  diatas
maka  penulis  tertarik  untuk
mengadakan  penelitian  tentang
“Tingkat kebugaran jasmani peserta
didik Sekolah Menengah Pertama
Negeri (SMPN) 1 Diwek Kabupaten
Jombang tahun ajaran 2019-2020”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di
atas diperoleh rumusan maslah
sebagai berikut “Berapa besar tingkat
kebugaran jasmani siswa putra kelas
VII-IX SMPN 1 Diwek Kabupaten

Jombang?”

METODE

Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah menggunakan
statistik deskriptif. Statistik
deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskriptifkan atau
menggambarkan data yang telah
terkumpul. Jadi dalam penelitian ini
peneliti menggunakan jenis analisis
statistik deskriptif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan suatu data yang
sudah terkumpul.
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Selain itu dalam pengambilan
keputusan ada beberapa penilaian
dalam penentuan tingkat kebugaran
jasmani  peneliti  menggunakan

rumus:

a) Penentuan rata-rata (mean)
§ = X
x= N
Keterangan :
¥ Mean
Y x: Jumlah nilai dalam distribusi

N: Jumlah data
(Tulus winarsunu 2015:28)

b) Penentuan standart defiasi

SZ\/nZ?zle—( "=1x1)2

n(n-1)
keterangan :
S : Standar deviasi
Xi - Nilai x ke-i
X : Rata-rata

n  :Jumlah sampel
( Tulus winarsunu 2015:54

c) Penentuan prosentase dalam

tingkat kebugaran jasmani
P=2L x 100%
yn

Keterangan :
P : Presentase frekuensi
>t : Frekuensi
>n  :Jumlah sampel
(Arikunto 2006)
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Norma keputusan yang digunakan
yaitu dengan cara mengumpulkan
semua data yang diperoleh dan di
masukkan pada norma TKJI setelah
itu akan mendapatkan hasil tingkat
kebugaran jasmani dari  setiap
sekolah. Sesuai tabel di bawabh ini :

Klasifikasi
No Jumlah Nilai Kebugaran
Jasmani
Baik Sekali
1 22-25
(BS)
2 18-21 Baik (B)
3 14 -17 Sedang (S)
4 10-13 Kurang (K)
Kurang Sekali
5 05-09
(KS)

Tabel 3.8 Norma TKJI
(Sumber: I Made  Sriundy
Mahardika, 2010:99 )

HASIL DAN SIMPULAN
HASIL

Berdasarkan hasil penelitian di
atas maka peneliti  melanjutkan
langkah  untuk  menyusun tes
kebugaran jasmani menggunakan
norma kebugaran jasmani usia 13-15
tahun di VII SMPN 1 Diwek
Kabupaten Jombang. Berdasarkan

masing-masing  tes  pengukuran

tingkat kebugaran jasmani di atas
maka diperoleh hasil tes kebugaran
jasmani usial3-15 tahun di VII
SMPN 1 Diwek Kabupaten Jombang
yaitu :

1. KELASVIIA-VIID

a. Lari 50 meter
Hasil lari 50 meter untuk siswa putra
kelas VII A — VII D menghasilkan
rata-rata 8,27 detik, dengan standar
deviasi 2,11, nilai minimum 10,8
detik, nilai maximum 6,5 detik.
Kategori Baik sekali = 0%, Baik =
20%, Sedang = 73%, Kurang =7 %,
Kurang sekali = 0%.

b. Gantung siku
Hasil gantung siku untuk siswa putra
kelas VII A — VII D menghasilkan
rata-rata 12,53 kali, dengan standar
deviasi 9,83, nilai minimum 8 Kkali,
nilai maximum 19 kali. Kategori
Baik sekali = 20%, Baik = 40%,
Sedang = 40%, Kurang = 0%,
Kurang sekali = 0%.

c. Baring duduk
Hasil Baring duduk untuk siswa
putra kelas VII A - VII D
menghasilkan rata-rata 27,7 kali,
dengan standar deviasi 47,45, nilai
minimum 18 kali, nilai maximum 45
kali. Kategori Baik sekali = 13%,
Baik = 7%, Sedang = 63%, Kurang =
27%, Kurang sekali = 0%.
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d. Loncat tegak
Hasil loncat tegak siswa putra kelas
VII A — VII D menghasilkan rata-
rata 43 cm, dengan standar deviasi
46,85, nilai minimum 32 cm, nilai
maximum 60 cm. Kategori Baik
sekali = 0%, Baik = 20%, Sedang =
60%, Kurang = 20%, Kurang sekali
0%.

e. Lari 1000 meter

Hasil lari 1000 meter siswa putra
kelas VII A — VII D menghasilkan
rata-rata 3,63 menit, dengan standar
deviasi 0,18, nilai minimum 4,20
menit, nilai maximum 3,11 menit.
Kategori Baik sekali = 0%, Baik =
40%, Sedang = 60%, Kurang = 0%,

Kurang sekali 0%.

2. KELASVIIE-VIIH

a. Lari 50 meter
Hasil lari 50 meter siswa putra kelas
VIl E — VII H menghasilkan rata-rata
7,9 detik, dengan standar deviasi
0,47, nilai minimum 9,3 detik, nilai
maximum 7,1 detik. Kategori Baik
sekali = 0%, Baik = 7%, Sedang =
73%, Kurang = 20%, Kurang sekali
= 0%.

b. Gantung siku
Hasil gantung siku siswa putra kelas
VIl E — VII H menghasilkan rata-rata

9,13 kali, dengan standar deviasi
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10,55, nilai minimum 5 kali, nilai
maximum 15 Kkali, kategori Baik
sekali = 0%, Baik = 27%, Sedang =
60%, Kurang = 13%, Kurang sekali
= 0%.

c. Baring duduk
Hasil gantung siku siswa putra kelas
VIl VII E — VII H menghasilkan
rata-rata 26 Kkali, dengan standar
deviasi 116,85, nilai minimum 9 kali,
nilai maximum 50 Kkali, kategori Baik
sekali = 13%, Baik = 7%, Sedang =
53%, Kurang = 27%, Kurang sekali
= 0%.

d. Loncat tegak
Hasil loncat tegak siswa putra kelas
VIl E — VII H menghasilkan rata-rata
39,6 cm, dengan standar deviasi
64,68, nilai minimum 30 cm, nilai
maximum 56 cm, Kkategori Baik
sekali = 0%, Baik = 14%, Sedang =
33%, Kurang = 33%, Kurang sekali
= 20%.

e. Lari 1000 meter
Hasil lari 1000 meter siswa putra
kelas VII E — VII H menghasilkan
rata-rata 3,84 menit, dengan standar
deviasi 0,19, nilai minimum 4,40
menit, nilai maximum 3,11 menit.
Kategori Baik sekali = 0%, Baik =
33%, Sedang = 67%, Kurang = 0%,
Kurang sekali = 0%.
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IV. SIMPULAN

Berdasarkan ~ hasil  tingkat
kebugaran jasmani siswa putra kelas
VIl SMPN 1 Diwek Kabupaten
Jombang, memiliki tingkat
kebugaran jasmani rata-rata sedang.
Dapat di peroleh dari siswa putra
kelas VII A — V11 D usia 13-15 tahun
pada SMPN 1 Diwek Kabupaten
Jombang. Yang memiliki hasil akhir
dari jumlah keseluruh tes kebugaran
jasmani Indonesia dengan kategori
sedang 9 siswa dan kategori baik 6
siswa.

Berdasarkan  hasil  tingkat
kebugaran jasmani siswa putra kelas
VIl SMPN 1 Diwek Kabupaten
Jombang, memiliki tingkat
kebugaran jasmani rata-rata sedang.
Dapat di peroleh dari siswa putra
kelas VII E — VII H usia 13-15
tahun. Yang memiliki hasil akhir dari
jumlah keseluruh tes kebugaran
jasmani Indonesia dengan kategori
baik 2 siswa, sedang 12 siswa dan
kategori kurang 1 siswa.

Berdasarkan hasil tingkat
kebugaran jasmani siswa putra kelas
VIl SMPN 1 Diwek Kabupaten
Jombang, memiliki tingkat
kebugaran jasmani rata-rata sedang.
Dapat di peroleh dari siswa putra

kelas VII A VII H usia 13-15 tahun.
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Yang memiliki hasil akhir dari
jumlah keseluruh tes kebugaran
jasmani Indonesia dengan kategori
baik 8 siswa, sedang 21 siswa dan

kategori kurang 1 siswa.
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